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Abstract 
This study aims picture achievement motivation, study habit and student learning 
creativity STAIN Kendari, and the effect of achievement motivation and study 
habits of the student creative STAIN Kendari. This research is a quantitative 
study. Data was collected using a questionare instrument and analyzed with 
descriptive analysis and imperensial are prossed through SPSS Version 17. 
Population in this study was student of STAIN Kendari academic year 2012/2013 
amounted to 1.688 people. Becaused of the large population and the 
consideration of a homogeneous population, then the sample is drawn is 
considered representative of population is 117 people. Based on the result 
obtained: Student STAIN Kendari achievement motivation in middle category, 
study habit of student categorized enough, and learning creativity is middle 
category. Furthermore, based on the result obtained imperensial analysis: there 
is the influence of achievement motivation on learning creativity regression 
equation Y=50.386+2.076X with F count = 11.719, there is the influence of study 
habit on learning creativity regression equation Y=56.986+3.083X and F count 
= 10.229, and there are significant achievement motivation and study habit on 
learning creativity student STAIN Kendari Y=45,059+2.085X1 + 1.992X2 with F 
count = 8.798 
Keywords: The Effect, Achievement Motivation, Learning Habit, Student 
Creativity, STAIN Kendari 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengunkap gambaran motivasi prestasi, kebiasaan belajar 
dan kreativitas  belajar mahasiswa STAIN Kendari.  dan pengaruh motivasi 
berprestasi dan kebiasaan belajar terhadap kreativitas mahasiswa STAIN Kendari. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan instrument angket dan dianalisis dengan analisis deskriptif dan 
imperensial yang diolah melalui program SPSS versi 17. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa STAIN Kendari tahun akademik 2012/2013 
berjumlah 1.688 orang. Karena besarnya populasi dan dengan pertimbangan 
populasi homogen, maka ditarik sampel penelitian yang dianggap mewakili 
populasi yaitu 117 orang. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: motivasi 
berprestasi mahasiswa STAIN Kendari  berada pada kategori sedang, kebiasaan 
belajar mahasiswa STAIN Kendari dikategorikan cukup  dan kreatifitas belajar 
mahasiswa STAIN Kendari brada pada kategori sedang . Selanjutnya berdasarkan 
hasil analisis imperensial diperoleh: terdapat pengaruh motivasi berpresatasi 
terhadap kreativitas belajar mahasiswa STAIN Kendari dengan persamaan regresi 
Ỳ= 50,386 + 2,076X dengan F hitung = 11,719; terdapat pengaruh kebiasaan 
belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa STAIN Kendari dengan persamaan 
regresi Ỳ = 56,986 + 3,083X dan F hitung = 10,229; dan terdapat pengaruh 
motivasi berprestasi dan kebiasaan belajar terhadap kreativitas belajar mahasiswa 
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STAIN Kendari dengan persamaan regresi Ỳ = 45,059 + 2,085X1 + 1,992X2 
dengan F hitung = 8,798. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Motivasi Beprestasi, Kebiasaan Belajar, 
Kreativitas Mahasiswa,  STAIN Kendari 
 
Pendahuluan 
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku 
si subjek belajar. Perubahan tingkah laku tersebut dapat dilihat dari 
berbagai bentuk, antara lain si subjek belajar tersebut menjadi kreatif. 
Kreatifitas dalam belajar ditandai dengan beberapa cirri seperti berfikir 
terbuka dan bersikap spontan, ingin tahu dan mandiri. Kreatifitas dalam 
belajar tidak muncul begitu saja akan tetapi dipengaruhi beberapa factor, 
baik factor internal maupun eksternal. Seseorang akan berhasil dan kreatif 
dalam belajar, jika pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. 
Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan 
motivasi.  
Berdasarkan asumsi di atas, peserta didik   yang memiliki motivasi 
dalam belajar ditandai dengan suatu perubahan tenaga dalam dirinya, 
dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang berubah menjadi suatu 
energy yang membuatnya bekerja atau belajar, mencari dan memecahkan 
masalah hingga tuntas. Peserta didik yang termotivasi  juga membuat 
reaksi-reaksi  yang mengarahkan dirinya kepada usaha mencapai tujuan.  
Dalam lingkup pengajaran di perguruan tinggi, mahasiswa harus 
memiliki motivasi sebagai  dasar permulaan yang baik untuk belajar. 
Berdasarkan motivasi tersebut, mahasiswa memiliki kesadaran tentang 
pengetahuan apa yang akan dipelajari;  dan memahami mengapa hal 
tersebut patut dipelajari. Salah satu motivasi yang penting dan harus 
dimiliki oleh mahasiswa adalah motivasi berprestasi. Sebab motivasi 
berprestasi merupakan suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang 
mendorong mahasiswa untuk berprestasi setinggi mungkin. 
Berkaitan dengan aktivitas belajar, setiap orang akan berbeda 
dengan yang lainnya berdasarkan perbedaan individual. Aktivitas belajar 
atau kegiatan belajar yang oleh peneliti maksudkan dalam tulisan ini 
adalah kebiasaan belajar   mahasiswa juga berbeda dengan mahasiswa 
lain. Ada mahasiswa yang memiliki  kebiasaan belajar kelompok, dan ada 
yang memiliki kebiasaan belajar mandiri, belajar dengan cxara 
menghafal, mencatat atau membaca.  
Kecenderungan kebiasaan belajar, baik kebiasaan belajar secara 
kelompok ataupun mandiri, menghafal dan mencatat, juga dimiliki oleh 
mahasiswa STAIN Kendari. Kecenderungan ini dapat dilihat dari 
pantauan penulis dari hasil observasi sementara dan wawancara dengan 
mahasiswa STAIN Kendari tentang hal tersebut. Akan tetapi, yang 
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,menjadi pertanyaan selanjutnya bagi penulis adalah “apakah dengan 
belajar kelompok dapat mempengaruhi kreatifitas belajar mereka”; dan “ 
atau “apakah dengan belajar mandiri yang dapat mempengaruhi kreatifitas 
belajar mereka.”Pertanyaan-pertanyaan tersebut timbul berdasarkan 
pantauan penulis di kelas, masih terdapat mahasiswa yang kurang kreatif 
dalam belajar, baik dalam mengemukakan pendapat, memecahkan 
masalah, maupun dalam kemandirian. 
Telah dikemukakan di awal bahwa kreatifitas belajar  tidak timbul 
dengan sendirinya, akan tetapi dipengaruhi oleh beberapa factor, baik 
factor internal maupun factor eksternal individu. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka dalam penelitian ini, penulis membatasi pada faktor 
internal saja, yaitu motivasi dan kebiasaan belajar.  
Dengan demikian, maka focus penelitian ini adalah pengaruh 
motivasi berprestasi dan kebiasaan belajar  terhadap kreatifitas belajar 
mahasiswa STAIN Kendari. Secara spesifik menekankan pada pengaruh 
motivasi belajar terhadap kreativitas belajar mahasiswa STAIN Kendari; 
pengaruh kebiasaan belajar terhadap kreativitas belajar mahasiswa 
STAIN kendari, dan pengaruh motivasi dan kebiasaan belajar secara 
bersama-sama terhadap kreativitas belajar mahasiswa STAIN Kendari. 
 
Konsep Motivasi Berprestasi, Kebiasaan Belajar dan Kreativitas 
Menurut Frederick J. Mc.Donald, dalam Sardiman, motivasi adalah 
perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling  dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.1  
Pengertian lain dikemukakan oleh James O. Whittaker dalam 
Wasty Soemanto, motivasi adalah kondisi atau keadaan yang 
mengaktifkan atau memberi dorongan kepada mahluk untuk bertingkah 
laku.2 Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, motivasi adalah dorongan 
dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. 3  Sementara 
menurut Gates dan kawan-kawan dalam Djaali, motivasi adalah suatu 
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang 
mengatur tindakannya  dengan cara tertentu.4 Adapun menurut Greenberg 
dalam Djaali, motivasi adalah proses membangkitkan, mengarahkan dan 
memantapkan perilaku ke arah suatu tujuan. 5 Menurut Davis dalam 
                                                            
1 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada,2007), h. 73 
2  Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin 
Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 205 
3  Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di Bidang 
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 1 
4 Djaali, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 101 
5 Ibid 
126 
 
 
AL-IZZAH     Vol. 9 No. 1, Juli 2014         
Syafaruddin dkk, kegiatan motivasi adalah kekuatan yang tersembunyi di 
dalam diri dan mendorong seseorang berkelakuan dan bertindak dengan 
cara yang khusus.6 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang  yang 
menggerakkannya untuk melakukan aktivitas untuk mencapai suatu 
tujuan.  
Berkaitan dengan kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai daya penggerak dalam diri seseorang yang menimbulkan, 
menjamin kelangsungan dan memberi arah kegiatan belajar, sehingga 
tujuan belajar dapat tercapai. 
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah dan 
kegigihan perilaku, artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku 
yang penuh energy, terarah dan bertahan lama. Perspektif psikologis 
menjelaskan motivasi ke dalam empat macam, yaitu perspektif 
behavorial, humanistis, kognitif dan sosial.7 
Menurut Heckausen motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang yang selalu berusaha atau berjuang 
untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi mungkin 
dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan. 8 
Selanjutnya Heckausen mengemukakan bahwa standar keunggulan  
terbagi atas tiga komponen, yaitu standar keunggulan tugas, standar 
keunggulan diri dan standar keunggulan siswa. Standar keunggulan tugas 
adalah standar yang berhubungan dengan pencapaian tugas sebaik-
baiknya. Standar keunggulan diri adalah standar yang berhubungan 
dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
prestasi yang pernah dicapai selama ini. Adapun standar keunggulan 
siswa lain adalah standar keunggulan yang berhubungan dengan 
pencapaian prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi yang 
dicapai oleh siswa lain. 
Sementara itu Ausubel dalam Djaali mengemukakan bahwa 
motivasi berprestasi terdiri atas tiga komponen, yaitu dorongan kognitif, 
an ego-enhanching one dan komponen afiliasi.9  
Dorongan kognitif adalah keinginan siswa untuk mempunyai 
kompetensi dalam subjek yang ditekuninya serta keinginan untuk 
menyelesaikan tugas yang dihadapinya dengan hasil yang sebaik-baiknya. 
                                                            
6 6  Syafaruddin dkk, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005), h. 131 
7  John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (terjemahan), Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2008, h. 511 
8 Djaali, Op.Cit, h. 103 
9 Ibid,h. 104 
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An ego-enhanching one adalah keinginan siswa untuk meningkatkan 
status dan harga dirinya (self-esteem), misalnya dengan jalan berprestasi 
dalam segala bidang, sedangkan komponen afiliasi adalah keinginan 
siswa untuk selalu berafiliasi dengan siswa lain. 
Kebutuhan akan afiliasi atau keterhubungan yaitu motif untuk 
merasa cukup terhubung dengan orang lain. Kebutuhan ini membutuhkan 
pembentukan, pemeliharaan dan pemulihan hubungan yang akrab, hangat 
dan personal. Kebutuhan sosial direfleksikan dalam keinginan mereka 
untuk popular di mata teman sebaya dan kebutuhan memiliki suatu kawan 
akrab atau lebih, dan keinginan untuk menarik di mata orang yang mereka 
sukai. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud motivasi 
berprestasi dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi mahasiswa 
STAIN Kendari, yang dapat dilihat dari perilaku belajar dan berkompetisi 
dengan mahasiswa lain yang tergambar dalam komponen-komponen 
berikut: Standar keunggulan tugas, Standar keunggulan diri, Standar 
keunggulan mahasiswa lain, An ego-enhanching one, Komponen afiliasi 
Menurut Witherington dalam Djaali,  kebiasaan adalah suatu 
perilaku yang berulang-ulang yang sifatnya menetap dan otomatis. 10 
Sedangkan menurut Sulaeman kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai 
cara-cara atau teknik-teknik yang mantap yang dilakukan individu pada 
waktu ia menerima pelajaran, membaca buku dan mengerjakan tugas-
tugas serta pengaturan waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 
11Cara belajar yang baik adalah suatu kecakapan yang dimiliki oleh setiap 
peserta didik dengan jalan latihan dalam usaha belajarnya sehingga 
menjadi kebiasaan yang melekat. Kebiasaan belajar yang tidak sesuai 
dapat mempersulit peserta didik dalam memahami dan memperoleh 
pengetahuan sehingga menghambat kemajuan belajarnya dan pada 
akhirnya mengalami kegagalan dalam berprestasi. Kebiasaan belajar 
bukan bakat alamiah atau diturunkan sacara bawaan, akan tetapi 
kebiasaan belajar dibentuk oleh setiap orang. Menurut Gie, agar 
seseorang dapat belajar dengan baik, dia harus mengetahui metode, 
teknik, kemahiran atau cara-cara belajar yang efisien, kemudian 
pengetahuan itu dipraktekkan setiap hari sampai menjadi kebiasaan dalam 
belajar.12 
Djaali berpendapat bahwa kebiasaan belajar di bagi dalam dua 
bagian, yaitu Delay Avoidan (DA) dan Work Methods (WM).DA 
menunjukkan pada :ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas akademis, 
                                                            
10 Ibid h. 128 
11 www.Psychologymania.com. Diunduh pada tanggal 19 Februari 2013 
12 http:/www.majalah pendidikan.com. diunduh pada tanggal 19 Februari 2013 
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menghindarkan diri dari hal-hal yang memungkinkan tertundanya 
penyelesaian tugas, dan menghilangkan rangsangan yang akan 
mengganggu konsentrasi dalam belajar. WM menunjuk kepada 
penggunaan cara (prosedur) belajar yang efekktif dan efisiensi dalam 
mengerjakan tugas akademik dan keterampilan belajar.13 
Adapun cara belajar yang efisien di Perguruan Tinggi dikemukkan 
oleh Syaiful Bahri Djamarah sebagai berikut: Masuk tepat waktu; Duduk 
di kursi depan; Mendengarkan ceramah dosen; Mencatat hal-hal yang 
penting; Mencatat hal-hal yang belum jelas; Bertanya jika ada pertanyaan; 
Ajukan tanggapan balik jika perlu; Mencatat penugasan dari dosen; 
Diskusikan hasil kuliah dengan teman; Melaksanakan diskusi kelompok; 
Selesaikan tugas tepat waktu; Membentuk kelompok belajar; kreatif 
berdialog dengan dosen; Manfaatkan perpustakaan14 
Cara kuliah di perguruan tinggi yang ikut mempengaruhi 
kesuksesan studi adalah masuk kuliah tepat waktu. Mahasiswa yang 
masuk ruangan kuliah lima menit sebelum dosen datang dapat 
mempersiapkan diri dan menata peralatan yang diperlukan selama 
menerima kuliah. 
Pada umumnya kuliah di perguruan tinggi hanya memakai kursi 
tanpa meja. Ketika perkuliahan sedang berlangsung, di kursi itulah para 
mahasiswa duduk berjajar. Dalam memberi kuliah, dosen biasanya tidak 
menggunakan pengeras suara, sehingga mahasiswa yang duduk dikursi 
depan dapat dengan jelas mendengarkan apa yang diceramahkan dosen. 
Menjadi pendengar adalah mudah, tetapi menjadi pendengar yang 
sekaligus menangkap dan menyerap pokok permasalahan yang menjadi 
isi ceramah tidaklah mudah. Oleh karena itu, aktivitas mendengarkan 
materi yang diceramahkan oleh dosen adalah penting selama mengikuti 
kuliah di dalam suatu ruangan. 
Salah satu cara membangun kreativitas mahasiswa adalah dengan 
gemar mendiskusikan materi kuliah dengan teman. Diskusi tidak harus 
dilakukan di dalam kelas saja, tetapi dapat juga dilakukan di luar kelas. 
Selama perkuliahan, tidak setiap permasalahan dipecahkan seorang diri, 
tetapi dapat dipecahkan secara kelompok. Diskusi mempunyai andil 
dalam membentuk kepribadian mahasiswa. Mahasiswa yang terbiasa 
berdiskusi tidak mempunyai masalah dalam hal mengemukakan 
pendapatnya di forum-foorum tertentu. Oleh karena itu, berdiskusi dalam 
kelompok merupakan salah satu strategi untuk  membentuk sikap mental 
                                                            
13 Djaali, Op.cit 
14 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 
h. 108 
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mahasiswa untuk percaya pada diri sendiri dan pandai menghargai 
pandapat orang lain. 
Karena setiap mahasiswa dituntut untuk kreatif, maka mahasiswa 
harus membentuk kelompok studi. Kelompok studi/belajar memegang 
peranan yang cukup penting dalam menunjang kesuksesan studi 
mahasiswa di perguruan tinggi.15 Membentuk kelompok belajar berarti 
melatih diri untuk berorganisasi. Kelompok belajar yang baik adalah bila 
semua anggotanya terorganisasi dengan baik. 
Pendapat lain dikemukakan Burhanuddin Salam, dalam belajar di 
Perguruan Tinggi, mahasiswa diharapkan adanya jiwa yang bebas 
terbuka, pikiran yang aktif dan kreatif terhadap segala hal serta tidak 
menjadi bingung di tengah-tengah percaturan pendapat dan kaidah-kaidah 
yang asing yang dipelajari.16 
Made Pidarta mengemukakan variasi kegiatan yang dilakukan 
mahasiswa di dalam kelas pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
yaitu: Mendengarkan dan mencatat uraian dosen, Mengamati brosur, 
selebaran, artikel dan kliping, Mengamati gambar, foto dan model, 
Mengamati slide yang diproyeksikan pada layar, Mengamati film video, 
Bertanya jawab dengan dosen dan dengan teman-temannya, Melakukan 
diskusi kelas, Melakukan perencanaan dan diskusi kelompok, Mencari 
penyelesaian masalah/pemecahan masalah, Mengamati dan berpartisipasi 
dalam demonstrasi, Menggambar dan bekerja dengan computer, Bermain 
peranan, Melaksanakan simulasi, Bermain dalam simulasi, 
Membahas/memperbaiki kasus masyarakat, Membahas hasil 
survey/penelitian, Membuat proyek/eksperimen di lapangan dan 
membahasnya di kelas.17 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan 
kebiasaan belajar dalam penelitian ini adalah cara belajar yang dimiliki 
mahasiswa STAIN Kendari yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga sifatnya menetap. Adapun kebiasaan belajar yang dimaksud 
adalah kebiasaan belajar yang tergambar dalam: cara mengikuti kuliah, 
berdiskusi, menyelesaikan tugas, belajar kelompok/mandiri, dan 
pemanfaatan perpustakaan. 
Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting 
dalam kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreatifitas. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata kratifitas dilandasi oleh kemampuan 
intelektual, seperti inteligensi, bakat dan kecakapan hasil belajar, tetapi 
                                                            
15 Ibid, h. 120 
16 Burhanuddin Salam, Cara Belajar Yang Sukses di Perguruan Tinggi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2004) h.2 
17 Made Pidarta, Cara Belajar Mengajar di Universitas Negara Maju, Jakarta: 
Bumi Aksara, 1990, h. 26 
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juga didukung oleh factor-faktor afektif dan psikomotor.18 Adapun yang 
termasuk dalam factor afektif di sini antara lain adalah motivasi. 
Selanjutnya Nana mengemukakan pengertian kreatifitas adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan  dan menciptakan  
sesuatu hal baru, cara-cara baru, model baru yang berguna bagi dirinya 
dan bagi masyarakat.19  Sedangkan menurut James J. Gallagher dalam 
Yeni Rahmawati, kreatifitas adalah suatu proses mental yang dilakukan 
individu berupa gagasan ataupun produk baru, mengkombinasikan antara 
keduanya yang pada akhirnya melekat pada dirinya.20 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan, memberikan gagasan 
baru dan menerapkannya dalam memecahkan masalah. 
Selanjutnya Utami Munandar dalam Nana Syaodih Sukmadinata 
mengemukakan rumusan tentang kreativitas sebagai berikut: a. 
Kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi 
atau unsure yang ada; b. Berdasarkan data atau informasi yang ada, 
mampu menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu 
masalah, dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan 
keragaman jawaban; c. Mencerminkan kelancaran, keluwesan dan 
orisinilitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu 
gagasan.21 
Adapun menurut Nana Syaodih Sukmadinata , seorang yang 
kreatif memiliki cirri-ciri seperti mandiri, bertanggung jawab, bekerja 
keras, motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin tahu yang besar,  
terbuka, memiliki toleransi, kaya akan pemikiran dan lain-lain.22 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kreatifitas belajar yang penulis 
maksudkan dalam penelitian ini adalah kreatifitas belajar mahasiswa 
STAIN Kendari yang tergambar dalam kemampuan mereka untuk: 
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 
mengelaborasi suatu gagasan, mandiri, bekerja keras, terbuka, memiliki 
toleransi, kaya akan pemikiran. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di STAIN Sultan Qaimuddin Kendari.Populasi penelitian ini 
                                                            
18 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung 
: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 104 
19 Ibid 
20 Yeni Rahmawati, Strategi Pengembangan kreatifitas (Jakarta: Kencana, 2011), 
h. 16 
21 Nana Syaodih Sukmadinata, Op.Cit, h. 104 
22 Ibid, h. 105 
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adalah seluruh mahasiswa STAIN Kendari yang terdaftar dan teregistrasi 
tahun 2012/2013 yang berjumlah 2.351.orang dan tersebar di tiga jurusan, 
yaitu Tarbiyah, Syariah dan Dakwah. Karena besarnya jumlah populasi, 
maka sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik multi 
stage random sampling, dan diambil sebesar 5 % dari jumlah populasi. 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 117 responden. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan: Angket, yaitu mengumpulkan data dengan cara 
memberikan angket kepada responden berupa daftar pertanyaan dan atau 
penyataan yang berkaitan dengan variable penelitian. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua bagian, yaitu 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan 
dengan menyajikan data melalui table distribusi frekuensi dan histogram. 
Sedangkan  untuk analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
dengan menggunakan analisis regresi ganda. Sebelum melakukan 
pengujiam hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data 
dan validitas data. 
Variabel penelitan ini terdiri dari tiga variable, yaitu motivasi 
berprestasi (X1), kebiasaan belajar (X2) dan kreatifitas belajar(Y), yang 
semua datanya dikumpulkan dengan menggunakan angket. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Setelah angket dibagikan, 8 responden tidak mengembalikan angket, 
4 responden mengembalikan angket tetapi tidak lengkap dalam pengisian 
data. 105 responden yang mengembalikan dan mengisi angketnya dengan 
lengkap. Sehingga 12 responden tersebut, angketnya  tidak dapat 
dianalisis dan  angket yang dapat dianalisis berjumlah 105. 
 Sebelum instrument digunakan dalam mengumpulkan data, 
dilakukan uji coba instrument kepada 30 orang mahasiswa STAIN 
Kendari untuk mengetahui validitas  instrument. Kemudian hasil uji coba 
tersebut dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 17 sebagai 
berikut: 
Variabel X1, berjumlah 23 item. Hasil analisis validitas data dengan 
uji korelasi Guttman Split-Half Coefficient = 0,788, bila dibandingkan 
dengan r table pada alpha 0,05 dengan derajat kebebasan 29 diperoleh  
0,367, maka r hitung lebih besar dari r table, sehingga berada pada 
kategori kuat. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa angket untuk 
mengukur motivasi berprestasi  (variable X1) valid. Berdasarkan uji 
validitas tersebut jumlah item yang digunakan dalam angket berjumlah 16 
item (valid) dan 7 item yang tidak valid. Adapun item-item yang tidak 
valid adalah no 4,8,9,13,17,20 dan 23. 
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Variabel X2, berjumlah 20 item. Hasil analisis validitas data dengan 
uji korelasi Guttman Split-Half Coefficient = 0846, bila dibandingkan 
dengan r table pada alpha 0,05 dengan derajat kebebasan 29 diperoleh  
0,367, maka r hitung lebih besar dari r table, sehingga berada pada 
kategori kuat. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa angket untuk 
mengukur kebiasaan belajar (variable X2) valid. Berdasarkan uji validitas 
tersebut jumlah item yang digunakan dalam angket berjumlah 15 item 
(valid) dan 5 item yang tidak valid. Adapun item-item yang tidak valid 
adalah no 2,7,9,15, dan17. 
Variabel Y, berjumlah 22 item. Hasil analisis validitas data dengan 
uji korelasi Guttman Split-Half Coefficient = 0,877 bila dibandingkan 
dengan r table pada alpha 0,05 dengan derajat kebebasan 29 diperoleh  
0,367, maka r hitung lebih besar dari r table, sehingga berada pada 
kategori kuat. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa angket untuk 
mengukur kreatifitas belajar (variable Y) valid. Berdasarkan uji validitas 
tersebut jumlah item yang digunakan dalam angket berjumlah 15 item 
(valid) dan 7 item yang tidak valid. Adapun item-item yang tidak valid 
adalah no 4, 6,7,13,15,18, dan 19. 
Setelah dilakukan analisis data diperoleh hasil analisis yang dibahas 
sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk melihat gambaran 
motivasi berprestasi mahasiswa STAIN Kendari, diperoleh nilai rata-rata 
55,97, median 56, modus 54, minimum 46, maksimum 65 dan standar 
deviasi 3,53. sedangkan  dalam bentuk distribusi frekuensi yang 
kemudian dimasukkan ke dalam table kategori motivasi berprestasi 
diperoleh 9,53 % yang termasuk kategori tinggi, dan 90,47 % yang 
termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi berprestasi mahasiswa STAIN Kendari 
berada pada kategori sedang. 
Motivasi berprestasi mahasiswa STAIN Kendari dalam penelitian 
ini  diukur berdasarkan beberapa dimensi atau sub variable yaitu standar 
keunggulan diri, standar keunggulan tugas, standar keunggulan 
mahasiswa lain, an ego-enhanching one dan berafiliasi dengan mahasiswa 
lain. Sub variable tersebut dijabarkan dalam indicator-indikator antara 
lain menyelesaikan tugas tepat waktu, menyelesaikan tugas sebaik-
baiknya, keinginan memperoleh nilai  sebaik-baiknya, mencapai prestasi 
yang tinggi disbanding prestasi sebelumnya, berusaha mengungguli 
prestasi mahasiswa lain, keinginan menjadi peringkat satu, dan berafiliasi 
dengan mahasiswa lain.   Berdasarkan hasil penelitian, dari beberapa 
indicator tersebut, keinginan memperoleh nilai yang tinggi dan nilai tugas 
sebaik-baiknya merupakan indicator yang paling banyak dicapai oleh 
mahasiswa STAIN Kendari. Sedangkan indicator paling rendah  yang 
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dicapai mahasiswa adalah usaha mengungguli prestasi mahasiswa lain, 
mencapai prestasi yang tinggi dibanding prestasi sebelumnya dan 
menyelesaikan tugas tepat waktu. Oleh karena itu, indicator-indikator 
tesebut harus dibangun dan ditingkatkan melalui pemberian motivasi 
dalam bentuk reward yang lebih tinggi. Akan tetapi yang lebih penting 
adalah bahwa mahasiswa dalam berusaha mencapai prestasi yang tinggi 
harus dilakukan dengan jujur,  objektif, dan suportif, tidak mencapainya 
dengan cara illegal ( apapun dilakukan agar memperoleh nilai tinggi 
meskipun dengan cara yang negative). Dosen harus mengingatkan dan 
lebih pada pembentukan motivasi intrinsic (misalnya motivasi menguasai 
keahlian/materi sedalam-dalamnya) kepada mahasiswa, sebab hal tersebut 
yang paling penting dicapai mahasiswa. 
Beradasarkan hasil analisis deskriptif  untuk melihat gambaran 
kebiasaan belajar mahasiswa STAIN Kendari, diperoleh nilai rata-rata 
53,99, median 54, modus 54, minimum 47, maksimum 60 dan standar 
deviasi 3,06. Sedangkan dalam bentuk table distribusi frekuensi dan 
dimasukkan ke dalam table kategori kebiasaan belajar diperoleh 31,43 % 
berada pada kategori baik dan 68,57% berada pada kategori cukup. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
belajar mahasiswa STAIN Kendari termasuk berada pada kategori cukup. 
Dari beberapa indicator yang dijadikan alat ukur kebiasaan belajar dalam 
penelitian ini, maka yang paling banyak dicapai mahasiswa adalah 
membuat catatan perkuliahan, mendengarkan ceramah dosen, memliki 
kelompok belajar, memanfaatkan perpustakaan dan internet. Sedangkan 
indicator yang kurang dicapai adalah aktif berdialog dengan dosen, aktif 
berdiskusi dengan teman berkaitan dengan materi perkuliahan kebiasaan 
bertanya dan menjawab pertanyaan dosen dalam kegiatan belajar 
mengajar. Oleh karena itu maka dosen harus lebih memperbaiki kebiasaan 
belajar mahasiswa antara lain dengan meningkatkan motivasi belajar 
melalui pembelajaran berbasis student centre.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk melihat gambaran 
kreatifitas belajar mahasiswa STAIN kendari diperoleh nilai rata-rata 
54,65, median 54, modus 53, minimum 48, maksimum 62 dan standar 
deviasi 3,23. Sedangkan dalam bentuk distribusi frekuensi yang kemudian 
dimasukkan ke dalam table kategori kreatifitas belajar diperoleh 3,81 % 
berada pada kategori tinggi dan 68,57 % berada pada kategori sedang. 
Berdasarkan hasil tersrbut maka dapat disimpulkan bahwa kreatifitas 
belajar mahasiswa STAIN Kendari berada pada kategori sedang. 
Kreatifitas belajar mahasiswa STAIN Kendari dalam penelitian ini diukur 
berdasarkan dimensi atau sub variable kemampuan mengelaborasi 
gagasan, kemandirian dalam belajar dan sikap keterbukaan. Sub variable 
tersebut daijabarkan dalam indicator antara lain aktif mengemukakan 
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pendapat, kreatif menemukan berbagai ide terhadap suatu masalah, kreatif 
dalam menarik benang merah terhadap berbagai pendapat, mampu 
member solusi terhadap suatu masalah, mampu mengapilkasikan ide, 
tidak bergantung pada orang lain dan sikap terbuka mandengarkan dan 
menerima pendapat orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian, indicator-indicator tersebut diketahui 
belum tercapai dengan baik. Oleh karena itu tugas dosen untuk dapat 
meningkatkan kreatifitas belajar mahasiswa STAIN Kendari melalui 
straregi dan metode mengajar yang variatif, menyenangkan, materi dan 
tugas yang lebih menantang mahasiswa untuk berkreasi, dan bentuk 
evaluasi belajar dari berbagai sumber. 
Berdasarkan hasil analisis imperensial untuk melihat pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap kreativitas mahasiswa, pengaruh kebiasaan 
belajar terhadap kreativitas mahasiswa dan pengaruh motovasi berprestasi 
dan kebiasaan belajar terhadap kreativitas mahasiswa STAIN Kendari 
dikemukakan sebagai berikut: 
Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kreatifitas belajar 
mahasiswa STAIN Kendari dalam penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi linier. Analisis regresi digunakan untuk 
mengetahui bagaimana variable terikat (dependent) dapat diprediksikan 
melalui variable bebas (independent). 
Berikut ini hasil analisis regresi linier untuk melihat pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap kreatifitas belajar mahasiswa STAIN 
Kendari dengan menggunakan program SPSS versi 17:  
Berdasarkan hasil analisis regresi linier dengan program SPSS versi 
17, diketahui : melalui table Model Summary, pada bagian ini 
ditampilkan nilai R = 0,683 dan koefisien determinasi (R square) sebesar 
0,466. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa kreatifitas belajar 
mahasiswa STAIN Kendari dipengaruhi sebesar 46,6 persen dari motivasi 
berprestasi, sedangkan sisanya (100 % - 46,6 % = 53,4 %) dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain. 
Berdasarkan hasil dari uji ANOVA, pada bagian ini ditampilkan 
hasil yang diperoleh adalah nilai F = 11,719, jika dibandingkan dengan F 
table diperoleh nilai = 2,30 dengan tingkat probabilitas signifikansi = 
0,008. Berdasarkan hasil tersebut, maka asumsi yang menyatakan bahwa: 
Ho : Persamaan regresi linier 
H1 : Persamaan regresi tak linier 
Oleh karena nilai F hitung lebih besar dari F table yaitu F hitung = 
11,719 > F table = 2,30 dan probabilitas  0,008 lebih kecil dari 0,05 
(0,008 < 0,05), maka model regresi linier dan  bisa dipakai untuk 
memprediksi variable Y. 
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Berdasarkan hasil dari uji Coefficients, pada bagian ini 
dikemukakan nilai (constant) = 50,386 dan nilai B = 2,076, serta harga t 
hitung = 3,848. Dari table Coefficient diperoleh persamaan perhitungan 
regresi sederhana adalah : 
Ỳ = a + bX    Ỳ= 50,386 + 2,076X. 
Koefisien regresi sebesar 2,076 menyatakan bahwa setiap 
penambahan (karena tanda +) satu poin motivasi berprestasi akan 
meningkatkan kreatifitas belajar mahasiswa sebesar 2,076 poin. 
Sebaliknya, jika motivasi berprestasi turun sebesar satu poin, maka 
kreatifitas belajar diprediksi mengalami penurunan sebesar 2,076. Jadi 
tanda (+) menyatakan arah prediksi yang searah (linier). Keterangan 
kenaikan atau penurunan variable bebas (X) akan mengakibatkan 
kenaikan atau penurunan variable terikat (Y). 
Persamaan regresi ( Ỳ = 50,386 + 2,076X) tersebut selanjutnya 
diuji apakah valid untuk memprediksi variable dependen, maka dilakukan 
pengujian signifikansi sebagai berikut: 
a. Hipotesis berdasarkan uji t dirumuskan secara statistic sebagai 
berikut: 
Ha : P yx ≠  0 
Ho : P yx = 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
Ha : Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar 
Ho : Motivasi berprestasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar. 
Kaidah keputusan : 
Jika nilai t hitung ≥ t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan 
Jika nilai t hitung ≤ t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak signifikan. 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh t hitung = 3,848. Nilai 
tersebut dibandingkan dengan t table pada tingkat signifikansi α = 0,05 
dengan derajat kebebasan N – 2 atau 105 – 2 = 103 diperoleh t table = 
1,960. Dari hasil tersebut, maka t hitung > t table atau 3,848 > 1,960, 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau siginfikan, oleh karena itu, dapat 
diprediksi bahwa motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar. 
b. Hipotesis dengan teknik probabilitas (0,05) diuji dirumuskan secara 
statistic sebagai berikut: 
Ha : P yx    ≠    0 
Ho : P yx   =   0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
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Ha : motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar 
Ho : motivasi berprestasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar. 
Kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak signifikan. 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau (0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya signifikan. 
 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh variable motivasi 
berprestasi dan kreatifitas belajar nilai Sig. sebesar 0,008, kemudian 
dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 
lebih besar dari nilai probabilitas Sig. atau 0,05 > 0,008, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya signifikan, oleh karena itu motivasi berprestasi 
berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas belajar. 
Pengaruh kebiasaan belajar terhadap kreatifitas belajar mahasiswa 
STAIN Kendari dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linier. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui 
bagaimana variable terikat (dependent) dapat diprediksikan melalui 
variable bebas (independent). 
Berikut ini hasil analisis regresi linier untuk melihat pengaruh kebiasaan 
belajar terhadap kreatifitas belajar mahasiswa STAIN Kendari dengan 
menggunakan program SPSS versi 17: 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier dengan program SPSS 
versi 17, diketahui : melalui table Model Summary, pada bagian ini 
ditampilkan nilai R = 0,823 dan koefisien determinasi (R square) sebesar 
0,677. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa kreatifitas belajar 
mahasiswa STAIN Kendari dipengaruhi sebesar 67,7 persen dari 
kebiasaan belajar, sedangkan sisanya (100 % - 76,7 % = 32,3 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain. 
Berdasarkan hasil dari uji ANOVA, pada bagian ini ditampilkan 
hasil yang diperoleh adalah nilai F = 10,229 jika dibandingkan dengan F 
table = 2,30. dengan tingkat probabilitas signifikansi = 0,002. 
Berdasarkan hasil tersebut maka asumsi yang menyatakan bahwa : 
Ho : Persamaan regresi linier 
H1 : Persamaan regresi tak linier 
Oleh karena nilai F hitung lebih besar dari F table yaitu F hitung = 
10,229 > F hitung = 2,30 danprobabilitas 0,002 lebih kecil dari 0,05 
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(0,002 < 0,05), maka model regresi linier dan bisa dipakai untuk 
memprediksi variable Y. 
Berdasarkan hasil dari uji Coefficients, pada bagian ini 
dikemukakan nilai (constant) = 56,986 dan nilai B = 3,083 serta harga t 
hitung = 3,856. Dari table Coefficient diperoleh persamaan perhitungan 
regresi sederhana adalah : 
 Ỳ = a + bX   
  Ỳ= 56,986 + 3,083X. 
Koefisien regresi sebesar 3,083 menyatakan bahwa setiap 
penambahan (karena tanda +) satu poin kebiasaan belajar akan 
meningkatkan kreatifitas belajar mahasiswa sebesar 3,083 poin. 
Sebaliknya, jika kebiasaan belajar turun sebesar satu poin, maka 
kreatifitas belajar diprediksi mengalami penurunan sebesar 3,083. Jadi 
tanda (+) menyatakan arah prediksi yang searah (linier). Keterangan 
kenaikan atau penurunan variable bebas (X) akan mengakibatkan 
kenaikan atau penurunan variable terikat (Y). 
Persamaan regresi ( Ỳ = 56,986 + 3,083X) tersebut selanjutnya 
diuji apakah valid untuk memprediksi variable dependen, maka dilakukan 
pengujian signifikansi sebagai berikut: 
Hipotesis berdasarkan uji t dirumuskan secara statistic sebagai berikut: 
Ha : P yx  ≠  0 
Ho : P yx  = 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
Ha : Kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas belajar 
Ho : kebiasaan belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar. 
Kaidah keputusan : 
Jika nilai t hitung ≥ t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan 
Jika nilai t hitung ≤ t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak signifikan. 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh t hitung = 3,856. Nilai 
tersebut dibandingkan dengan t table pada tingkat signifikansi α = 0,05 
dengan derajat kebebasan N – 2 atau 105 – 2 = 103 diperoleh t table = 
1,960. Dari hasil tersebut, maka t hitung > t table atau 3,856 > 1,960, 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau siginfikan, oleh karena itu, dapat 
diprediksi bahwa kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar. 
Hipotesis dengan teknik probabilitas (0,05) diuji dirumuskan secara 
statistic sebagai berikut: 
Ha : P yx    ≠    0 
Ho : P yx    =    0 
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Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
Ha : Kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas belajar 
Ho : Kebiasaan belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar. 
Kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
signifikan. 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau (0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh variable kebiasaan belajar 
dan kreatifitas belajar nilai Sig. sebesar 0,002, kemudian dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari 
nilai probabilitas Sig. atau 0,05 > 0,002, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya signifikan, oleh karena itu kebiasaan belajar berpengaruh 
signifikan terhadap kreatifitas belajar. 
Pengaruh motivasi berprestasi dan kebiasaan belajar terhadap 
kreatifitas belajar mahasiswa STAIN Kendari dalam penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi ganda. Analisis regresi 
ganda digunakan untuk mengetahui bagaimana  variable terikat 
(dependent) dapat diprediksikan melalui dua variable bebas 
(independent). 
Berikut ini hasil analisis regresi ganda untuk melihat pengaruh motivasi 
berprestasi dan kebiasaan belajar terhadap kreatifitas belajar mahasiswa 
STAIN Kendari dengan menggunakan program SPSS versi 17: 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier dengan program SPSS 
versi 17, diketahui : melalui table Model Summary, pada bagian ini 
ditampilkan nilai R = 0,774 dan koefisien determinasi (R square) sebesar 
0,599. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa kreatifitas belajar 
mahasiswa STAIN Kendari dipengaruhi sebesar 59,9 persen dari 
kebiasaan belajar, sedangkan sisanya (100 % - 59,9% = 40,1 %) 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain. 
Berdasarkan hasil dari uji ANOVA, pada bagian ini ditampilkan 
hasil yang diperoleh adalah nilai F = 8,798 dengan tingkat probabilitas 
signifikansi = 0,007. Oleh karena probabilitas (0,007) lebih kecil dari 
0,05, maka model regresi  bisa dipakai untuk memprediksi variable Y. 
Berdasarkan hasil dari uji Coefficients, pada bagian ini 
dikemukakan nilai (constant) = 45,059 dan nilai B untuk X1 = 2,085 serta 
harga t hitung = 3,863 dengan signifikansi 0,009, dan nilai B untuk X2 = 
1,992 dengan harga t hitung = 2,937 serta signifikansi 0,005. Dari table 
coefficients tersebut diperoleh persamaan perhitungan regresi, yaitu: 
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Ỳ = a + bX1 + bX2 
Ỳ = 45,059 +2,085X1 + 1,992X2 
Koefisien regresi X1 sebesar 2,085 menyatakan bahwa setiap 
penambahan (karena tanda +) satu poin kebiasaan belajar akan 
meningkatkan kreatifitas belajar mahasiswa sebesar 2,085. Sebaliknya, 
jika kebiasaan belajar turun sebesar satu poin, maka kreatifitas belajar 
diprediksi mengalami penurunan sebesar 2,085. Jadi tanda (+) 
menyatakan arah prediksi yang searah (linier). Keterangan kenaikan atau 
penurunan variable bebas (X) akan mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan variable terikat (Y). 
Persamaan regresi ( Ỳ = 45,059 + 2,085X1) tersebut selanjutnya 
diuji apakah valid untuk memprediksi variable dependen, maka dilakukan 
pengujian signifikansi sebagai berikut: 
Hipotesis berdasarkan uji t dirumuskan secara statistic sebagai berikut: 
Ha : P yx  ≠  0 
Ho : P yx  =  0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
Ha : Motivasi berprestasi  berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar 
Ho : Motivasi berprestasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar. 
Kaidah keputusan : 
Jika nilai t hitung ≥ t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan 
Jika nilai t hitung ≤ t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak signifikan. 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh t hitung = 3,863 Nilai 
tersebut dibandingkan dengan t table pada tingkat signifikansi α = 0,05 
dengan derajat kebebasan N – 2 atau 105 – 2 = 103 diperoleh t table = 
1,960. Dari hasil tersebut, maka t hitung > t table atau 3,863 > 1,960, 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau siginfikan, oleh karena itu, dapat 
diprediksi bahwa motivasi berpretasi  berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar. 
Hipotesis dengan teknik probabilitas (0,05) diuji dirumuskan secara 
statistic sebagai berikut: 
Ha : P yx    ≠    0 
Ho : P yx    =    0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
Ha  :  Motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar 
Ho : Motivasi berprestasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar.  
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Kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
signifikan. 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau (0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh variable motivasi 
berprestasi dan kreatifitas belajar nilai Sig. sebesar 0,009, kemudian 
dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 
lebih besar dari nilai probabilitas Sig. atau 0,05 > 0,009, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya signifikan, oleh karena itu motivasi berprestasi 
berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas belajar. 
Koefisien regresi X2 sebesar 1,992 menyatakan bahwa setiap 
penambahan (karena tanda +) satu poin kebiasaan belajar akan 
meningkatkan kreatifitas belajar mahasiswa sebesar 1,992. Sebaliknya, 
jika kebiasaan belajar turun sebesar satu poin, maka kreatifitas belajar 
diprediksi mengalami penurunan sebesar 1,992. Jadi tanda (+) 
menyatakan arah prediksi yang searah (linier). Keterangan kenaikan atau 
penurunan variable bebas (X) akan mengakibatkan kenaikan atau 
penurunan variable terikat (Y). 
Persamaan regresi ( Ỳ = 45,059 + 1,992X2) tersebut selanjutnya 
diuji apakah valid untuk memprediksi variable dependen, maka dilakukan 
pengujian signifikansi sebagai berikut: 
Hipotesis berdasarkan uji t dirumuskan secara statistic sebagai berikut: 
Ha : P yx  ≠  0 
Ho : P yx  =  0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
Ha : Kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas belajar 
Ho : kebiasaan belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar. 
Kaidah keputusan : 
Jika nilai t hitung ≥ t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan 
Jika nilai t hitung ≤ t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak signifikan. 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh t hitung = 2,937 Nilai 
tersebut dibandingkan dengan t table pada tingkat signifikansi α = 0,05 
dengan derajat kebebasan N – 2 atau 105 – 2 = 103 diperoleh t table = 
1,960. Dari hasil tersebut, maka t hitung > t table atau 2,937 > 1,960, 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau siginfikan, oleh karena itu, dapat 
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diprediksi bahwa kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas belajar. 
Hipotesis dengan teknik probabilitas (0,05) diuji dirumuskan secara 
statistic sebagai berikut: 
Ha : P yx    ≠    0 
Ho : P yx    =    0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat sebagai berikut: 
Ha : Kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas belajar 
Ho : Kebiasaan belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
belajar. 
Kaidah keputusan sebagai berikut: 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
signifikan. 
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas 
Sig atau (0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. 
Berdasarkan table Coefficient diperoleh variable kebiasaan belajar 
dan kreatifitas belajar nilai Sig. sebesar 0,005, kemudian dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari 
nilai probabilitas Sig. atau 0,05 > 0,005, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya signifikan, oleh karena itu kebiasaan belajar berpengaruh 
signifikan terhadap kreatifitas belajar. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Motivasi 
berprestasi mahasiswa STAIN Kendari berada pada kategori sedang 
dengan tingkat persentase  90,47 %. Kebiasaan belajar mahasiswa STAIN 
Kendari berada pada kategori cukup, dengan tingkat persentase 68,57 %. 
Kreatifitas belajar mahasiswa STAIN Kendari berada pada kategori 
sedang dengan tingkat persentase 96,19 %. Terdapat pengaruh motivasi 
berprestasi terhadap kreatifitas belajar mahasiswa STAIN Kendari. 
Terdapat pengaruh kebiasaan belajar terhadap kreatifitas belajar 
mahasiswa STAIN Kendari. Terdapat pengaruh motivasi berprestasi dan 
kebiasaan belajar terhadap kreatifitas belajar mahasiswa STAIN Kendari. 
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